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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis teknis dan finansial yang telah dilakukan pada Bab 

IV, seluruh tujuan penelitian telah tercapai. Kesimpulan untuk masing-masing tujuan 

penelitian diuraikan sebagai berikut. 

1. Kebutuhan Kapasitas dan Dimensi Gudang Baru  ditentukan berdasarkan gudang 

eksisting yang berukuran 43,7 m × 15 m × 8 m memiliki tingkat pemanfaatan 

86,63% yang mendekati kapasitas maksimal, sehingga diperlukan gudang baru 

untuk menampung lima jenis barang dengan total volume 1.413,90 m³. 

Berdasarkan perhitungan Floor Practice Ratio (FPR) 0,70, kebutuhan volume fisik 

gudang baru adalah 2.019,86 m³ dengan luas lantai 252,48 m². Setelah disesuaikan 

dengan ketersediaan lahan (31,7 m × 13,0 m), dimensi akhir gudang baru 

ditetapkan sebesar minimal 19,42 m × 13,0 m × 8,0 m, yang mampu memenuhi 

seluruh kebutuhan penyimpanan sekaligus menurunkan tingkat pemanfaatan 

gudang eksisting menjadi 40,97% — kembali pada kondisi aman dan fleksibel, 

dengan sisa lahan 159,62 m² untuk area parkir dan manuver kendaraan. 

2. Biaya Investasi Awal Pembangunan Gudang Baru Berdasarkan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) yang disusun sesuai dimensi akhir gudang baru 

berspesifikasi struktur baja berpenutup spandek, total biaya investasi awal (I₀) 

yang dibutuhkan adalah sebesar Rp 1.177.370.000, mencakup delapan kelompok 

pekerjaan mulai dari persiapan, pekerjaan tanah, struktur bawah dan atas, 

arsitektur, kelistrikan, instalasi air, hingga pengadaan dan pemasangan rak pallet. 

3. Kelayakan Finansial Pembangunan Gudang Baru Hasil analisis kelayakan 

finansial menunjukkan bahwa pembangunan gudang baru layak dilaksanakan 

berdasarkan keempat kriteria: NPV sebesar Rp 937.613.182 (> 0), IRR 31,33% 

dihitung menggunakan metode interpolasi dan di konfirmasi perhitungan presisi 

yaitu 31,07% menggunakan Microsoft Excel, yang jauh melampaui MARR 15%, 

BCR 1,71 (> 1,0) yang berarti setiap Rp 1 biaya menghasilkan Rp 1,71 manfaat, 

serta PBP ±3 tahun 4 bulan yang jauh lebih cepat dari batas 10 tahun. Analisis 

sensitivitas turut mempertegas ketahanan proyek: NPV tetap positif pada seluruh 

skenario kenaikan diskonto hingga 30% dengan titik nol pada 31,07% (+16,07 
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poin dari MARR), serta tetap positif pada penurunan manfaat hingga 40% dengan 

titik nol pada 45,35% penurunan. Dengan demikian, proyek ini direkomendasikan 

untuk dilaksanakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

1. Melakukan Detail Engineering Design (DED) dan uji mekanika tanah sebelum 

merealisasikan pembangunan, karena perencanaan struktur dalam penelitian ini 

bersifat preliminary design. 

2. Memastikan realisasi manfaat dikelola secara aktif melalui penerapan SOP 

penyimpanan yang benar di gudang baru agar estimasi pengurangan kerusakan 

barang dapat terpenuhi, mengingat batas ketahanan sensitivitas manfaat adalah 

−45,35%. 

3. Melakukan evaluasi berkala setiap 6 bulan terhadap tingkat pemanfaatan kedua 

gudang untuk memastikan kondisi penyimpanan tetap optimal. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Menggunakan data historis kerusakan barang dengan periode minimal 3–5 tahun 

untuk menghasilkan estimasi tingkat kerusakan yang lebih akurat. 

2. Mempertimbangkan penggunaan basis margin keuntungan penjualan sebagai 

alternatif metodologi perhitungan manfaat, sebagai pembanding terhadap 

pendekatan cost avoidance benefit yang digunakan dalam penelitian ini. Pada 

pendekatan ini, manfaat dihitung dari selisih antara harga jual dan harga pokok 

produksi barang yang berhasil diselamatkan dari kerusakan. Perbandingan kedua 

pendekatan akan menghasilkan perspektif yang lebih komprehensif mengenai 

nilai ekonomis investasi fasilitas penyimpanan. 

3. Melengkapi studi kelayakan dengan analisis aspek pasar, mencakup proyeksi 

permintaan produk dan tren volume distribusi, untuk memperoleh gambaran 

kelayakan yang lebih menyeluruh dari sisi bisnis. 
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4. Menambahkan analisis aspek manajemen dan SDM, mencakup kebutuhan tenaga 

kerja operasional, struktur organisasi, dan sistem pengendalian inventaris gudang 

baru. 

5. Menyertakan analisis aspek hukum dan legalitas, meliputi proses perizinan 

bangunan (PBG/IMB), kesesuaian tata ruang wilayah, dan aspek ketenagakerjaan 

untuk operasional gudang baru. 

6. Menambahkan analisis aspek lingkungan (UKL-UPL atau AMDAL), mencakup 

pengelolaan limpasan air, kebisingan operasional, dan dampak pembangunan 

terhadap lingkungan sekitar. 

7. Mengembangkan simulasi skenario pembiayaan alternatif, seperti kombinasi 

modal sendiri dan kredit investasi dengan berbagai tingkat suku bunga, untuk 

rekomendasi struktur pembiayaan yang paling optimal. 
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